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BAB IV 

PENGARUH SHALAWAT WAHIDIYAH BAGI KEHIDUPAN 

KEBERAGAMAAN KOMUNITAS MANTRA SUCI DI BALI 

A. Keberadaan Shalawat  Wahidiyah

1. Shalawat Wahidiyah sebagai  Gerakan Tasawuf

Keorganisasian Wahidiyah yang didalamnya terdapat suatu amalan 

shalawat Wahidiyah dan ajarannya, merupakan buah taklifan seorang Kyai 

yang terkenal 'arif billah, yakni K.H. Abdul Madjid Ma’roef QS wa RA di 

Pondok Pesantren Al-Munadhdhoroh Kedunglo, desa Bandar Lor, kecamatan 

Mojoroto, kabupaten Kediri tahun 1963.  

Wahidiyah sendiri dikatakan sebagai gerakan tasawuf karena terlihat 

dari adanya suatu amalan yang berfaedah (shalawat Wahidiyah) beserta 

ajarannya yang praktis (lillah-billah, lirrasul-birrasul, lilghouts-bilghouts, 

yukti kullazdi haqqin-haqqah, aham fal aham tsummal anfa’ fal anfa’)1, yang 

menjadi metodenya atau sarana pendekatan kepada Tuhan. Shalawat 

Wahidiyah yang berfaedah menjernihkan hati dan ma’rifat billah, serta bisa 

mengantarkan setiap para pengikut dan pengamalnya untuk mencapai whusul 

dan ketunggalan dengan Tuhan. Shalawat Wahidiyah telah diijazahkan secara 

mutlak, sehingga bisa diamalkan siapa saja tanpa pandang bulu dan tanpa 

adanya batasan, dari suku, ras, golongan, atau aliran manapun (jami'al 

'alamin). 

1  Ajaran Wahidiyah, (Lihat BAB II- Bag. No. 3. Tentang ajaran-ajaran Wahidiyah). 
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Suatu hal yang diprioritaskan menjadi tujuan utama oleh para 

pengamal shalawat Wahidiyah, para salik, para sufi, para pencari ilmu hikmah, 

dan para ahli spiritual, yakni tentang tujuan utama untuk mencapai derajat 

tertinggi (makrifat) yang diusahakan olehnya.  Maka dikatakan sebagai 

gerakan tasawuf karena Wahidiyah memiliki ciri-ciri khusus yang religi dalam 

ranah ketasawuf-an, baik dipahami trilogi tasawufnya maupun istilah-istilah 

para pelaku yang ada didalamnya. 

Shalawat Wahidiyah hadir ditengah-tengah masyarakat yang pada 

masa itu penuh dengan kekhawatiran, kegoncangan batin, kebobrokan sosial, 

dekadensi moral, dan jajahan imperialis nafsu yang merajalela dikalangan 

umat masyrakat, maka itulah yang menjadi salah satu motivasi terbesar yang 

melatar belakangi shalawat Wahidiyah beserta ajaran-ajarannya diciptakan. 

Dengan demikian shalawat Wahidiyah diharapkan bisa menjadi solusi yang 

baik untuk mengentaskan masyarakat agar tidak terjebak dalam jurang nafsu 

yang merugikan dan menyadarkan kembali umat msyarakat bahwa jalan yang 

paling mutlak kebaikannya ialah jalan kembali dan sadar di hadirat-Nya 

Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Komunitas Mantra Suci sebagai Perkumpulan Spiritual 

Komunitas Mantra Suci adalah perkumpulan dari orang-orang 

penganut agama Hindu di Bali yang mengadopsi shalawat Wahidiyah, yang 

sampai saat ini mereka berjumlah sekitar 450 orang dan masih terus 

berkembang. Diantara mereka terdiri dari kaum bapak-bapak, ibu-ibu, remaja, 

dan kanak-kanak. Komunitas Mantra Suci lahir pada awal tahun 2011 di pura 
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Gandapura Desa Kesiman Kecamatan Denpasar Timur Kabupaten Denpasar 

Bali, dan di pandegani oleh dua orang tokoh spiritual Hindu yang sangat 

berpengaruh di daerahnya, yakni Bapak Jro Mangku Panglima Dalem dan 

Bapak Mangku Hendro. 

Adapun latar belakang yang paling pokok dari berdirinya Komunitas 

Mantra Suci  adalah  karena terpengaruhnya dua tokoh spiritual Hindu 

tersebut oleh shalawat Wahidiyah. Meski mereka datang dari kalangan non 

Islam (Hindu), mereka sangat mengakui atas keampuhan untuk segala macam 

kebutuhan, lebih-lebih persoalan spiritual, dan ini merupakan salah satu 

efeksitas dari pengadopsian shalawat Wahidiyah. 

3. Amaliah Shalawat Wahidiyah yang Mempengaruhi Kehidupan 

Keberagaman Komunias Mantra Suci 

Masuknya shalawat Wahidiyah dikalangan penganut agama Hindu 

Bali (Komunitas Mantra Suci) merupakan pengaruh yang sangat luar biasa 

dari shalawat Wahidiyah terhadap penganut agama Hindu di Bali (Komunitas 

Mantra Suci). Terlihat dari aktifitas dan sifitas yang dilakukan oleh Komunitas 

Mantra Suci telah menunjukkan bahwa mereka telah mengadopsi shalawat 

Wahidiyah sebagai sarana atau metode pendekatan kepada Sang Hyang Widhi 

dalam kehidupan keberagamaannya, yang meliputi prosesi ritual dan spiritual 

keagamaanya. 

Setiap prosesi ritual keagamaan yang dilakukan oleh penganut agama 

Hindu di Desa Kesiaman Bali (Komunitas Mantra Suci) tidak bisa lepas dan 
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selalu melakukan penambahan mantra suci (shalawat Wahidiyah) dalam 

meditasi yang dilakukan disela-sela ritual yang dilakukannya. 

Selain dari pada itu, mereka para pengikut Komunitas Mantra Suci 

dalam aktifitas kehidupan sehari-harinya juga mulai sedikit demi sedikit 

melakukan penerapan ajaran dari Wahidiyah. Mereka mengakui bahwa 

shalawat Wahidiyah dan ajarannya memiliki tujuan yang sama yang 

diusahakan dengan metode atau konsep pendekatan ketuhanan agama Hindu 

yang dianutnya, yakni  untuk mencapai derajat tertinggi (moksa). 

Shalawat Wahidiyah dan ajarannya saat ini telah menjadi bagian dari 

kehidupan keberagamaanya. Shalawat Wahidiyah memberikan pengaruh yang 

baik dan positif sehingga diantara para penganut agama Hindu yang 

mengadopsi shalawat Wahidiyah dengan tegas menunjuk dirinya dan berharap 

agar mereka bisa dimasukkan dan ikut andil dalam perjuangan dan penyiaran 

shalawat Wahidiyah kepada seluruh umat di dunia ini. 

Komunitas Mantra Suci yang hidup ditengah-tengah masyarakat yang 

saat ini serba imperialis, dekadensi moral dan serba keduniawian, berharap 

suatu saat bisa memberikan kesadaran, contoh dan agggapan yang positif 

dikalangan umat Hindu yang lain, bahwa tidak ada kehidupan yang bahagia 

selain berkehidupan spiritual, yang sadar untuk  kembali dan terus mendekat 

kehadirat Sang Hyang Widhi. Sehingga mereka sangat bersyukur karena bisa 

mengenal, mendapatkan dan mengadopsi shalawat Wahidiyah sebagai sarana 

kehidupan keberagamaanya.  
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4. Alasan yang Mendorong Komunitas Mantra Suci Mengadopsi Shalawat 

Wahidiyah 

Komunitas Mantra Suci adalah perkumpulan dari orang-orang 

penganut agama Hindu di Bali yang memiliki pemikiran bahwa tidak ada 

kebahagiaan hidup selain hidup berspiritual dan dekat dengan Sang Hyang 

Widhi. Maka ukuran kebahagiaan bagi kehidupan mereka adalah spiritual 

yang menghendaki dekat dengan ketuhanan. 

Mengadopsi shalawat Wahidiyah bagi Komunitas Mantra Suci bukan 

hal yang tanpa alasan, melainkan adanya hal yang medorong sehingga mereka 

berkenan mengadopsi shalawat Wahidiyah dan ajarannya sebagai sarana dan 

metode pendekatan spiritualitasnya. Bagi mereka shalawat Wahidiyah bisa 

memberikan solusi dan maanfaat yang sangat besar dalam kehidupan 

keberagamaanya. Artinya shalawat Wahidiyah bisa memnuhi apa yang 

menjadi kebutuhan kehidupannya, dan yang paling pokok adalah mereka bisa 

merasakan kenyamanan berspiritual dan ketenangan jiwa yang luar biasa, 

yang belum pernah dirasakan sebelumnya. 

 

B. Titik Temu (Kesamaan) Komunitas Mantra Suci dan Shalawat Wahidiyah 

Bali merupakan salah satu pulau dan provinsi di Indonesia yang mayoritas 

penduduknya adalah beragama Hindu (Hindu Brahman), begitu juga dengan 

paham penganut agama Hindu dari Komunitas Mantra Suci. Dalam konsep 

ketuhanannya terdapat tiga dewa yang menjadi perwujudan atau manifestasi 

kemahakuasaan Tuhan, yang dikenal dengan Tri Murti, diantaranaya dewa 
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Brahma sebagai pencipta kehidupan alam seisinya, dewa Wisnu sebagai 

pemelihara alam seisinya, dan dewa Siwa sebagai pengembali kehidupan alam 

seisinya.2  

Meskipun banyak pendapat bahwa agama Hindu di Bali atau secara 

keseluruhan Tuhannya yang lebih dari satu (polytheis), namun kenyataannya 

mereka mengakui penunggalan wujud Tuhan yang sejati, karena ketiga 

perwujudan Tuhan tersebut tidak lain merupakan sarana dan pengantar 

keyakinannya untuk sampai pada spiritual yang tertinggi (moksa), yakni kesatuan 

atman dengan Brahman (Tuhan). Dalam Reg. Veda (kitab pedoman agama Hindu) 

memberikan kejelasan tentang jumlah dewa-dewa yang sebenarnya, bahwa 

terdapat 33 (tiga puluh tiga) dewa, sebelas di langit, sebelas di surga, dan sebelas 

lagi di bumi. Jumal tiga puluh tiga dewa tersebut mempunyai fungsi masing-

masing dalam hubungan dengan kehidupan manusia. Dewa-dewa tersebut 

dipandang sebagai tokoh simbolis dari manifestasi keberadan dan ketunggalan 

Tuhan (Brahman).3 Sehingga agama Hindu di Bali termasuk para pengikut 

Komunitas Mantra Suci bisa dikaitkan atau digolongkan sebagai monotheistis, 

bukan polytheis.  

Spiritualitas umat beragama Hindu bisa terbentuk ketika melakukan 

hubungan seorang Hindu dengan Tuhan yang berkepribadian dan para dewa 

adalah erat dan nyata sekali. Proses peningkatan spiritual oleh penganut agama 

Hindu di Bali melalui menggunakan metode yang tidak jauh berbeda dengan 

                                                           
2 G. Sura dkk, Pengantar Tattwa Darsana (Filsafat), (Jakarta: Dirjen Bimas Hindu dan 

Budha, 1981). Cet. I, hal. 56.  
3 Departemen Agama RI, Reg Weda: Mandala I & II, (Terjemahan dan Teks Oleh G. 

Pudja, dan W. Sadia, Copy Righ Reserved: 1981). X.7, hal. 27. 
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agama Islam, hanya saja terbatas pada syari'atnya, yakni beribadah dan berusaha 

mendekat dan menunggal kepada Sang Hyang Widhi (Tuhan), dan seorang Hindu 

akan menempuh jalan meditasi dengan perapalan atau pengamalan sebuah mantra 

yang diyakini, untuk bertemu dengan Atman Brahman4 yang hanya satu di mana-

mana dan dalam batin sendiri untuk kemudian sampai pada intuisi Aham Brahma 

(ketunggalan seluruh alam dengan Tuhan, baik gerak dan takdirnya semua dalam 

kejadian Tuhan) atau dalam istilah agama Hindu spiritualitas orang tersebut bisa 

dikatakan telah mencapai moksa5.6 

Metode perapalan sebuah mantra yang memiliki tujuan tertentu yang biasa 

dilakukan oleh para pelaku keagamaan umat Hindu di Bali menjadikan garis 

merah dan memiliki kesamaan perilaku spiritual dengan metode yang dilakukan 

oleh metode Wahidiyah dalam perapalan dan wirid shalawat Wahidiyah oleh para 

pengamal shalawat Wahidiyah.  

Didukung dengan kesamaan pencapaian yang menjadi tujuan utama antara 

makrifat dengan moksa dan doa wirid dengan mantra, yang itu dilakukan dalam 

praktik religi dari komunitas masing-masing antara umat beragama Hindu di Bali 

(Komunitas Mantra Suci) dan Wahidiyah, dan inilah yang menjadikan kesamaan 

dan titik temu untuk melakukan interaksi antar keduanya, dan juga menjadikan 

jalan terang, tanpa adanya batasan, dan mudah bagi Komunitas Mantra Suci untuk 

                                                           
4 Dalam kitab Veda disebutkan Atman Brahman merupakan Manusia yang telah menyatu 

dengan Tuhan, tapi masih ada perwujudan sifat-sifat kemanusiaannya. 
5 Moksa adalah puncak pencapaian spiritual tertinggi dalam agama Hindu. 
6 J.B.A.F. Mayor Polak, Unsur Mistik Dalam Hindu, (Denpasar: PT. Pustaka Manikgeni, 

1994), cet I, hal. 80. 
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mengadopsi shalawat Wahidiyah sebagai sarana peningkatan spiritual yang 

diyakini bisa memenuhi kebutuhannya dan kelangsungan keagamaanya. 

 

C. Analisis Pengaruh Shalawat Wahidiyah Bagi Kehidupan Keberagamaan 

Komunitas Mantra Suci di Desa Kesiman Denpasar Bali dalam Perspektif 

Teori Interaksionisme Simbolik 

Pengaruh shalawat Wahidiyah terhadap penganut agama Hindu di Bali 

menjadi salah satu efeksitas paling besar yang melatar belakangi terbentuknya 

Komunitas Mantra Suci. Desa Kesiman Kecamatan Denpasar Timur Kabupaten 

Denpasar Bali merupakan daerah sekaligus tempat yang menjadi pusat kegiatan 

dan aktifitas dari Komunitas Mantra Suci tepatnya di pura Gandapura. 

Kegiatan keagamaan atau kehidupan keberagamaan penganut agama 

Hindu di Desa Kesiman Bali sekarang ini berbeda dengan kebanyakan penganut 

agama Hindu di sekitar wilayah Bali pada umumnya. Keberadaan Komunitas 

Mantra Suci memberikan suatu pemahaman baru terhadap penganut agama Hindu 

yang lain ataupun sebelumnya. Fenomena sosial tersebut diakibatkan dari adanya 

pengaruh yang sangat besar dari shalawat Wahidiyah terhadap penganut agama 

Hindu di wilayah tersebut, yakni adanya pengadopsian shalawat Wahidiyah oleh 

penganut agama Hindu di Bali (Komunitas Mantra Suci). 

Penganut agama Hindu di Bali yang mengadopsi shalawat Wahidiyah 

telah mampu merubah tindakan mereka yang sebelumnya, dengan tindakan yang 

dihasilkan dari pengaruh shalawat Wahidiyah. Melalui ritual, pengetahuan, 
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pemahanan dan kegiatannya pun, mereka mengikuti dan melaksanakan instruksi-

intruksi yang diadakan oleh Wahidiyah.  

Fenomena sosial yang terjadi di masyarakat sebagaimana kasus yang 

terjadi di Desa Kesiman ini. Jika dilihat dari sudut pandang teorinya Mead, yakni 

interaksionisme simbolik, dikatakan bahwa kehidupan keberagamaan seperti yang 

dilakukan para pengadopsi shalawat Wahidiyah yang berasal dari penganut agama 

Hindu (Komunitas Mantra Suci) di Desa Kesiman Kecamatan Denpasar Timur 

Bali ini telah mampu membuat kebijakan modifikasi dan perubahan ritual, dan 

sebagian karena kemampuan mereka berinteraksi dengan diri mereka sendiri yang 

memungkinkan mereka menguji serangkaian peluang tindakan, menilai 

keuntungan dan kerugian relative mereka, dan kemudian memilih satu di antara 

serangkaian peluang tindakan itu yang dianggapnya sebagai kebenarannya, 

tentunya melalui symbol-simbol pemahaman yang diinteraksikan oleh keduanya. 

Mereka melihat dan menerima kebenaran dalam realitas sosial yang 

menjadikannya tarik-menarik dan bisa menimbulkan komunikasi antara individu 

dengan komunitas yang dianggap positiv kebenarannya, dan menurut Mead ini 

dilakukan dengan praktik stimulus - proses berpikir - respons. Jadi, terdapat 

variabel antara atau variabel yang menjembatani antara stimulus dengan respon, 

yaitu proses mental atau proses berpikir, yang tidak lain adalah interpretasi 

menuju kebenaran yang dianggapnya. Sehingga terjadi hubungan yang saling 

menguntungkan dikedua belah pihak antara kehidupan keberagaman umat Hindu 

di Bali dengan komunitas diluarnya (Wahidiyah). 
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Interaksionisme simbolik adalah salah satu model penelitian budaya yang 

berusaha mengungkap realitas perilaku manusia. Falsafah dasar interaksionisme 

simbolik adalah fenomenologi. Interaksionisme simbolik adalah nama yang 

diberikan kepada salah satu teori tindakan yang paling terkenal.7 Melalui 

interaksionisme simboliklah pernyataan-pernyataan seperti “definisi situasi”, 

“realitas dimata pemiliknya”, dan “jika orang mendefinisikan situasi itu nyata, 

maka nyatalah situasi itu dalam konsekuensinya”, menjadi paling relevan. Meski 

agak berlebihan, nama interaksionis simbolik itu jelas menunjukkan jenis-jenis 

aktifitas manusia yang unsur-unsurnya memandang penting untuk memusatkan 

perhatian dalam rangka memahami kehidupan sosial.8  

Teori interaksionisme simbolik sangat menekankan arti pentingnya 

“proses mental” atau "proses berpikir" bagi manusia sebelum mereka bertindak. 

Teori ini mengatakan bahwa perilaku manusia harus dilihat sebagai proses yang 

memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan 

mempertimbangkan ekspektasi orang lain atau komunitas sosial yang menjadi 

mitra interaksi mereka.  

Manusia bertindak hanya berdasarkan definisi atau penafsiran mereka atas 

objek-objek di sekeliling mereka. Dalam pandangan perspektif ini, bahwa proses 

sosial dalam kehidupan kelompoklah yang menciptakan dan menegakan aturan-

aturan, bukan aturan-aturan yang menciptakan dan menegakkan kehidupan 

kelompok.   

                                                           
7 Geogre Ritzer, Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir Post Modern, 

Terj. Saut Pasaribu, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, Edisi kedelapan, 2012), hal. 606. 
8 Pip Jones, Pengantar Teori-teori Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1979), hal.142. 
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Gambaran Mead yang terkenal dalam hal ini adalah mengenai anjing yang 

berkelahi. Setiap isyarat seekor anjing merupakan stimulasi bagi munculnya 

respon anjing lainnya. Demikian pula sebaliknya, sehingga akan terjadi saling 

memberi dan menerima.  Anjing-anjing itu menyatu dalam “perbincangan 

isyarat”. Meski isyarat-isyarat itu sendiri bukan merupakan suatu yang berarti , 

sebab isyarat itu tak membawa makna. Anjing-anjing itu bersiap dan 

mengantisipasi posisi yang lain secara spontan.9 

Menurut Mead, Interaksi adalah saling mempengaruhi, saling menarik, 

saling meminta dan memberi. Dalam bahasa inggris disebut interaction yang 

dalam kamus ilmiah berarti pengaruh timbal balik, saling mempengaruhi satu 

sama lain. Sedangkan simbolik berarti perlambangan, dan dalam bahasa inggris 

disebut symbolic yang dalam kamus ilmiah juga berarti perlambangan, gaya 

bahasa yang melukiskan suatu benda dengan mempergunakan benda-benda lain 

sebagai simbol atau pelambang.10 

Sebagaimana fenomena yang terjadi bahwa interaksi antara penganut 

agama Hindu (individu) dengan Wahidiyah (kelompok) terjadi karena adanya 

penglihatan seorang Hindu yang menginterpretasikan Wahidiyah dengan 

mengambil keuntungan-keuntungan dan manfaat atas hasil interaksi tersebut 

sebelum ia akhirnya terpengaruh dan memberikan keputusan. Yang demikian 

menurut Mead  kelompoklah yang akan menciptakan aturan-aturannya terhadap 

individu yang menjadi mitra interaksi. 

                                                           
9 Ibid, hal. 116. 
10 Ibid, hal. 605.  
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Keuntungan yang terjadi dalam fenomena tersebut adalah pihak 

Wahidiyah yang semakin berkembang karena misi perjuangan dan penyiarannya 

bisa menyebar serta dibantu oleh objek yang terpengaruh (Komunitas Mantra 

Suci) sebagai timbal balik, dan pihak pengamal Hindu sendiri merasakan faedah 

dan manfaat dari mengadopsi shalawat Wahidiyah, khususnya kebaikan 

spiritualitas dan kelangsungan hidup dalam kehidupan keberagamaanya, dan ini 

menunjukkan terjadianya suatu interaksi simbolik antar keduanya yang saling 

berkaitan. 

 


